https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 7, No. 6 (2025)

E-ISSN: 2655-0865

=N Ranah Research

o Journal of Multidisciplinary Research and Development

DINASTI
RESEARCH

L 082170743613 @ ranahresearch@gmail.com httpSt//;urnaI.ronohresearch.com
H NN
DOI: https://doi.org/10.38035/rrj.v7i6
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Deteksi Kontaminasi Toxoplasma gondii Pada Daging Kambing di
Bali dengan Primer BAG1

Jemima Lewi Santoso!, Hebert Adrianto?, Victor Setiawan Tandean?, Victor Kurniawan
Yuwono*, Novian Budi Santoso’, Ni Njoman Juliasih®, William Sayogo’, Bracovanca
Diwayestara Bravimasta®, Ian Ardhiya Firmanto’, Balgis Afifah!’

ISchool of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

2School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

3School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

4Culinary Business, School of Tourism, Universitas Ciputra Surabaya

3School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

8School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

'School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

8Students of School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

Students of School of Medicine, Universitas Ciputra Surabaya

0professor Nidom Foundation Surabaya

Corresponding Author: jemima.lewi@ciputra.ac.id'

Abstract: Toxoplasmosis is an infection caused by the protozoan parasite Toxoplasma gondii.
One of the transmission routes of T. gondii infection is the consumption of undercooked meat.
Goats are an important source of income for farmers in Bali and have been reported to have
the potential to carry T. gondii. The aim of this study was to detect the presence of
Toxoplasma gondii contamination in goat meat in Kuta and Ubud, Bali, using molecular
methods with BAGI primers. Meat samples obtained from markets in Kuta and Ubud were
sectioned, followed by extraction of T. gondii DNA, amplified by PCR, and electrophoresed
on a 1% agarose gel. The resulting amplification products were approximately 470 base pairs
in size. The study results indicated that goat meat was only successfully obtained from the
Kuta market. Examination for the presence of T. gondii parasite in goat meat from the Kuta
market targeting the BAGI gene yielded all negative results (100%). Hygiene in goat
husbandry should be maintained and even improved. Meat sold in markets or stores must be
routinely inspected to ensure safety. Additionally, meat should be cooked at sufficiently high
temperatures, and consumption of undercooked or rare meat should be avoided.

Keyword: Toxoplasma gondii, goat, BAGI, meat.

Abstrak: Toksoplasmosis adalah infeksi yang disebabkan parasit protozoa Toxoplasma
gondii. Salah satu penularan infeksi 7. gondii adalah mengkonsumsi daging setengah matang.
Kambing merupakan sumber pendapatan penting bagi peternak di Bali dan dilaporkan
memiliki potensi membawa 7. gondii. Tujuan penelitian adalah untuk mendeteksi ada
tidaknya kontaminasi Toxoplasma gondii pada daging kambing di Kuta dan Ubud, Bali secara
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molekuler dengan primer BAG1. Sampel daging yang diperoleh dari pasar di Kuta dan Ubud
dipotong, dilanjutkan dengan ekstraksi DNA T. gondii, diamplifikasi dengan PCR, dan
dielektroforesis pada gel agarosa 1%. Produk amplifikasi yang dihasilkan berukuran sekitar
470 bp. Hasil penelitian adalah daging kambing hanya berhasil didapatkan dari pasar di Kuta
saja. Hasil pemeriksaan keberadaan parasit 7. gondii dalam daging kambing di pasar Kuta
melalui gen BAG1 didapatkan semua negatif (100%). Kebersihan pemeliharaan kambing
harus dipertahankan bahkan ditingkatkan, daging yang beredar di pasar atau toko harus rutin
diperiksa untuk memastikan keamanan, daging dimasak dengan suhu tinggi, dan tidak
mengkonsumsi daging dalam keadaan setengah matang.

Kata Kunci: Toxoplasma gondii, kambing, BAGI, daging.

PENDAHULUAN

Toksoplasmosis adalah infeksi yang disebabkan parasit protozoa Toxoplasma gondii.
Penyakit ini penting pada ibu hamil karena dapat menyebabkan toksoplasmosis kongenital.
Prevalensi infeksi akut pada ibu hamil sekitar 0,6%, dengan sekitar 201.600 bayi lahir setiap
tahun mengalami toksoplasmosis kongenital (Rostami et al., 2020). Gejala toksoplasmosis
pada banyak orang biasanya ringan dan mirip penyakit lain, sehingga sering tidak terdiagnosis
atau terlambat dideteksi (Dubey, 2021). Gejala umum toksoplasmosis meliputi demam ringan,
kelemahan, sakit kepala, nyeri otot, pembesaran kelenjar getah bening secara menyeluruh, dan
kerusakan serius seperti korioretinitis, pneumonia, dan ensefalitis (Shoukat et al., 2022).
Toksoplasmosis berat cepat berkembang dan bahkan mengancam jiwa pada kelompok
manusia yang membawa infeksi kongenital, pasien dengan defisiensi imun berat, pasien
AIDS, pasien transplantasi, dan pasien yang menerima kemoterapi, obat imunosupresif, atau
agen imunomodulator biologis baru (Layton et al., 2023). Pada pasien dengan sistem imun
lemah, toksoplasmosis menunjukkan gejala seperti apatis, kejang, kebingungan, gangguan
penglihatan, sesak napas, perubahan kepribadian, dan diare (Shoukat et al., 2022).

Jalur penularan utama Toksoplasmosis adalah melalui konsumsi kista jaringan pada
daging mentah atau kurang matang dari hewan yang terinfeksi, Konsumsi air atau buah-
buahan dan sayuran yang terkontaminasi dengan oosit 7. gondii dari tinja kucing, serta
penularan secara transplasenta (Almeria & Dubey, 2021; Stopi¢ et al., 2022). Kambing dan
domba adalah hewan yang berpotensi membawa 7. gondii. Laporan terdahulu melaporkan
bahwa 10-24% sampel hati, daging, dan jantung dari domba dan kambing yang diperiksa
dengan metode serologis dan molekuler menunjukkan hasil positif mengandung parasit 7.
gondii (Marin-Garcia et al.,, 2022). Sebuah studi telah mengevaluasi seroprevalensi
Toxoplasma gondii pada kambing di seluruh dunia dari tahun 2000 hingga 2020 melalui meta-
analisis dan didapatkan seroprevalensi global sebesar 27,49%, paling banyak terjadi pada
kambing berusia lebih dari satu tahun dan kelamin betina, dengan sistem pemeliharaan
ekstensif dibandingkan intensif (Rodrigues et al., 2022)

Studi pada daging kambing di Malang melaporkan ditemukan DNA 7. gondii pada
sampel daging kambing sebesar 20% dengan panjang produk PCR yang diperoleh adalah 470
bp. (Adrianto et al., 2024). Bradyzoite Antigen 1 (BAG1) adalah antigen sitoplasma 7. gondii
stadium bradizoit dengan berat molekul 28/30 kDa yang memiliki kemiripan dengan protein
kecil heat shock. Studi terbaru menunjukkan bahwa pembentukan bradyzoit adalah respons
yang dipicu oleh stres yang berhubungan dengan peningkatan kadar protein heat shock dan
induksi ekspresi BAG1 (Aljjani et al., 2023). BAGI hanya diekspresikan pada bradyzoit dan
merupakan penanda infeksi kista 7. gondii (Qi et al., 2022).

Kambing merupakan sumber pendapatan penting bagi peternak di Bali karena selain
menghasilkan daging dan susu, kambing juga berperan dalam upacara keagamaan serta
menyediakan pupuk organik dari kotorannya (Handojo et al., 2021). Penelitian ini
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menggunakan BAG1 untuk mendeteksi keberadaan 7. gondii. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi ada tidaknya kontaminasi Toxoplasma gondii pada daging kambing di Bali secara
molekuler dengan primer BAGI.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional. Pasar-pasar yang menjadi sampel
penelitian yang berlokasi di Kuta dan Ubud. Masing-masing tempat diambil lima daging yang
dilakukan dengan metode kuota sampling. Sampel daging kambing didinginkan dengan ice
pax dan disimpan dalam ice box sepanjang perjalanan dari Bali ke Jawa (kota Surabaya).
Pemeriksaan 7. gondii dalam daging kambing dilakukan di Laboratorium Biomolekuler
Professor Nidom Foundation di Surabaya.

Proses pemeriksaan molekuler terhadap 7. gondii mengikuti protokol yang telah
digunakan dalam penelitian terdahulu (Kusuma et al., 2025). Sampel daging kambing diambil
sekitar 50 mg dengan hati-hati menggunakan pisau bedah, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung mikro berukuran 1,5 ml. Ekstraksi DNA genom 7. gondii dari jaringan daging
dilakukan menggunakan kit ekstraksi DNA Triple Xtractor Reagent (GrispResearch
Solutions, Portugal). Hasil ekstraksi DNA selanjutnya digunakan sebagai template untuk
reaksi Polymerase Chain Reaction (PCR). Amplifikasi dilakukan menggunakan primer
BAG]. Siklus PCR dimulai dengan denaturasi awal pada suhu 95°C selama 1 menit, diikuti
oleh 35 siklus yang terdiri dari denaturasi pada 94°C selama 45 detik, annealing primer pada
45°C selama 30 detik, dan elongasi pada 72°C selama 1 menit. Siklus PCR diakhiri dengan
tahap elongasi akhir selama 5 menit pada suhu 72°C. Produk amplifikasi yang dihasilkan
berukuran sekitar 470 bp. Analisis produk PCR dilakukan melalui elektroforesis pada gel
agarosa 1%. Pita DNA yang terbentuk didokumetasikan. Data penelitian dikelompokkan
menjadi sampel positif dan negatif serta dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian hanya berhasil mendapatkan sampel daging kambing dari pasar di Kuta.
Hasil pemeriksaan keberadaan parasit 7. gondii dalam daging kambing di pasar Kuta melalui
gen BAGI1 didapatkan semua negatif (100%).

470 bp

Gambar 1. Hasil Elektroforesis DNA Gen BAG1 T. gondii
Keterangan: kode 1 adalah marker 100bp, kode 5 adalah sampel negatif, kode 2, 3, 4, 6, dan 7 adalah sampel
daging kambing (hasil negatif).
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Kambing merupakan salah satu binatang inang perantara di mana 7. gondii ditularkan
secara vertikal, dengan tachyzoit yang berkontribusi pada penularan transplasenta yang
biasanya terjadi pada fase akut infeksi atau setelah infeksi kronis yang mengalami reaktivasi
(Dahmane et al., 2024). Infeksi 7. gondii pada populasi kambing global menunjukkan tren
peningkatan (Ahaduzaaman & Hasan, 2022).

Penelitian terdahulu di Malang didapatkan 20% kambing positif mengandung T.
gondii berdasarkan gen BAGI. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan sampel ayam
yang lebih banyak mengandung 7. gondii (Adrianto et al., 2024). Konsumsi daging kambing
yang kurang matang dari kambing yang terinfeksi 7. gondii dapat menjadi risiko bagi
kesehatan masyarakat (Basso et al., 2022). Penelitian infeksi 7. gondii pada kambing
umumnya banyak diteliti pada seroprevalensi dibandingkan dengan deteksi parasit atau DNA -
nya dalam jaringan yang terinfeksi serta dalam darah dan susu. Konsumsi susu kambing
mentah mengandung 7. gondii stadium tachyzoit serta daging kambing yang kurang matang
mengandung 7. gondii stadium bradyzoit (Dahmane et al., 2024).

Hasil terdahulu menunjukkan bahwa individu yang mengonsumsi daging mentah atau
kurang matang memiliki risiko 1,2—1,3 kali dan odds 1,7-3,0 kali lebih besar untuk terinfeksi
T. gondii dibandingkan dengan mereka yang memasak daging dengan matang sempurna,
tanpa memandang jenis hewan yang dikonsumsi (Ducrocq et al., 2021).

Hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa 7. gondii dapat bertahan hidup dan tetap
infektif dalam sampel susu kambing segar, sehingga berisiko bagi kesehatan masyarakat.
Pemeriksaan dengan metode molekuler menjadi keharusan pilihan utama ketika ingin infeksi
protozoa pada produk susu kambing (Arruda et al., 2024).

Sebuah studi yang dilakukan di Republik Korea, melaporkan prevalensi 7. gondii
secara signifikan lebih tinggi pada kambing dibandingkan ternak sapi. Risiko tertular infeksi
T. gondii secara signifikan lebih tinggi 6,18 kali pada kambing lokal Korea dan 5,58 kali pada
kambing Boer dibandingkan pada ternak sapi potong berdasarkan deteksi molekuler dengan
target gen B1 (Ji et al., 2023). Studi PCR pada sampel otot dari 160 sapi potong dan 160
kambing di provinsi Hunan didapatkan positif 7. gondii pada tiga sampel daging sapi (1,9%;
3/160) dan tujuh sampel daging kambing (4,4%; 7/160) (Y1i et al., 2024).

Pemeriksaan sampel darah dan jaringan (diafragma dan jantung) dari 296 hewan
(termasuk 168 domba dan 128 kambing) di Kabupaten Quchan dari Agustus 2016 hingga
April 2017 melaporkan bahwa serum positif berdasarkan hasil MAT ditemukan pada 23,4%
kambing. Hasil PCR gen B1 positif pada jaringan diafragma dan jantung kambing masing-
masing 40% dan 23,3% (Ahaduzaaman & Hasan, 2022).

Kambing terinfeksi oleh 7. gondii diperkirakan ketika kambing memakan daun-
daunan di atas permukaan tanah yang tercemar dengan oosista yang dikeluarkan bersama
kotoran kucing yang terinfeksi. Saat inang terinfeksi, takizoit dengan cepat berkembang biak
di dalam berbagai sel. Akibatnya, takizoit membentuk kista di berbagai jaringan dan
berkembang menjadi bradizoit. Kista jaringan ini bertahan seumur hidup inang dan dapat
menginfeksi manusia atau hewan yang mengonsumsinya. Oleh karena itu, konsumsi daging
mentah atau setengah matang dari hewan ternak yang terinfeksi dapat menimbulkan risiko
bagi kesehatan masyarakat. Transmisi melalui makanan inilah dianggap sebagai jalur utama
infeksi 7. gondii pada manusia (Symeonidou et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan tidak
ada deteksi 7. gondii pada daging segar ketika suhu memasak mencapai lebih dari 64 °C
(147,2 °F) dan di bawah —18 °C (0 °F). Kista jaringan dapat bertahan hidup setidaknya hingga
30 hari pada suhu 4 °C (39 °F), dan sekitar 3,3% kista masih bertahan pada suhu 62,8 °C (145
°F) (Rani & Pradhan, 2021).

Studi di provinsi Baghdad mendeteksi prevalensi toksoplasmosis pada sampel darah
dan susu dari 384 kambing betina dewasa menggunakan metode serologis indirect-enzyme-
linked immunosorbent assay (1IELISA) dan uji molekuler polymerase chain reaction (PCR)
didapatkan bahwa hasil positif iELISA sebesar 20,57% didapatkan pada serum dan 5,99%
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pada sampel susu. Hasil positif pada uji PCR dengan target gen B1 menunjukkan 13,92% dan
30,43% dari sampel darah dan susu, masing-masing, positif pada panjang pita 546 bp. ELISA
menjadi tes yang dapat diandalkan, otomatis, dan cepat dan metode PCR adalah tes
konfirmasi yang sangat akurat (Razooqi et al., 2022).

Analisis molekuler terhadap 7. gondii yang mendeteksi parasit yang bersikulasi akan
sangat berguna untuk diagnosis akhir. Temuan serologis hanya menunjukkan indikasi adanya
infeksi, sedangkan deteksi molekuler 7. gondii dalam darah atau sampel lain menunjukkan
keberadaan parasit di dalam tubuh. Meskipun deteksi molekuler memiliki keunggulan, namun
kenyataan di lapangan, masih banyak penilaian seroprevalensi (Ait Issad et al., 2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdeteksi kontaminasi Toxoplasma gondii pada
daging kambing di Kuta Bali secara molekuler dengan primer BAGI1. Penelitian selanjutnya
perlu diuji dengan primer lain seperti B1 dan daerah sampel lebih luas lagi.
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